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Abstrak

Kemampuan literasi grafik dan tabel merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.
Namun, kemampuan peserta didik dalam membaca, menginterpretasikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari
informasi berbentuk grafik dan tabel masih tergolong rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
tersebut adalah melalui pembelajaran studi kasus yang berpusat pada peserta didik dan menggunakan permasalahan
kontekstual. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran studi kasus terhadap kemampuan
literasi grafik dan tabel pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di LBB Exacta. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (pre-experimental) melalui desain One Group Pretest—
Posttest. Data dikumpulkan menggunakan tes pretest dan posttest. Instrumen penelitian telah diuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji
hipotesis Paired Sample t-Test menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran studi kasus
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi grafik dan tabel peserta didik. Nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian, pembelajaran studi kasus terbukti
efektif meningkatkan kemampuan literasi grafik dan tabel, sekaligus mendukung perkembangan berpikir kritis,
analitis, dan pemecahan masalah melalui pemanfaatan data dalam bentuk grafik dan tabel.

Kata Kunci: Pembelajaran Studi Kasus, Kemampuan Literasi Grafik dan Tabel, Mata Pelajaran IPS

Abstract
Graph and table literacy is an essential competency in 21st-century learning. However, students' ability to read, interpret, analyze, and
draw conclusions from information presented in graphs and tables remains relatively low. One strategy to improve this competency is the
implementation of case-based learning, which places students at the center of the learning process through contextual problem-solving.
This study ainmed to examine the effect of case-based learning on students' graph and table literacy skills in Social Studies at . BB Exacta.
A quantitative approach was employed using a pre-experimental method with a **One-Group Pretest—Posttest Design™*. Data were
collected through pretests and posttests. The research instruments were tested for validity, reliability, item difficulty, and discrimination
index. Data were analyzed using the Shapiro—Wilk normality test and the **Paired Samples t-test™* with the assistance of SPSS
software. The results indicated that case-based learning had a significant positive effect on students' graph and table literacy skills. The
**Paired Samples t-test** showed a significance value (**Sig. 2-tailed**) of less than 0.05, leading to the rejection of the null hypothesis
and acceptance of the alternative hypothesis. These findings demonstrate that case-based learning is effective in improving students' graph
and table literacy while also fostering critical thinking, analytical reasoning, and problem-solving skills through the use of data presented
in graphs and tables.
Keywords: Case Study Learning, Graph and Table Literacy, Social Studies
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang
adaptif terhadap dinamika global abad ke-21. Pada era revolusi industri 4.0 dan era masyarakat 5.0,
tuntutan pembelajaran tidak lagi berfokus pada penguasaan atau penghafalan konsep verbal semata
(rote learning), melainkan pada pengembangan kecakapan berpikir kritis (critical thinking),
pemecahan masalah (problem solving), kolaborasi, dan kecakapan literasi data. Berdasarkan
pandangan Partnership for 21st Century Learning (P21), keterampilan memproses informasi dan
data menjadi fondasi penting agar peserta didik mampu bertindak rasional di tengah limpahan
informasi digital.

Salah satu bentuk kecakapan mendasar dalam literasi data adalah kemampuan mengolah
informasi visual berbentuk grafik, tabel, diagram, dan infografis statistik. Dalam konteks
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kemampuan literasi grafik dan tabel memegang
peranan pivotal. Materi pembelajaran IPS di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) seperti
potensi sumber daya alam, dinamika kependudukan, pertumbuhan ekonomi, hingga isu lingkungan
banyak disajikan dalam rupa data statistik numerik. Kemampuan membaca dan menginterpretasikan
grafik serta tabel memungkinkan siswa menyimpulkan tren fenomena sosial secara faktual berbasis
bukti empiris (evidence-based reasoning).

Meski demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi visual dan numerasi data
peserta didik di Indonesia masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan laporan Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD), capaian skor literasi membaca siswa Indonesia berada di
angka 359 dan literasi matematika di angka 366, yang menempatkan posisi Indonesia pada peringkat
ke-71 dari 81 negara peserta. Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa siswa Indonesia masih
mengalami kesulitan signifikan ketika dihadapkan pada instrumen soal atau permasalahan yang
membutuhkan kemampuan analisis data spasial, diagram, dan tabel statistik.

Kondisi empiris tersebut relevan dengan temuan observasi awal di Lembaga Bimbingan Belajar
(LBB) Exacta Krian. Pada proses pembelajaran IPS, ditemukan permasalahan utama berupa
rendahnya literasi grafik dan tabel siswa kelas VII. Sebagian besar siswa hanya mampu membaca
data nominal secara langsung, namun mengalami kegagalan kognitif saat diminta
menginterpretasikan  korelasi antarvariabel, membandingkan data lintas periode, hingga
mengevaluasi dampak kebijakan publik yang disajikan dalam bentuk grafik/tabel. Faktor dominan
yang melatarbelakangi masalah ini adalah pengalaman belajar (learning experience) siswa yang masih
bersifat pasif. Pembelajaran IPS yang berlangsung cenderung berpusat pada penjelas tuturan
(teacher-centered), hafalan teks, dan pengerjaan soal konvensional tanpa pelibatan analisis data
kontekstual.

Untuk mengatasi disparitas kognitif ini, diperlukan inovasi model pembelajaran yang
kontekstual, eksploratif, dan selaras dengan spirit Kurikulum Merdeka. Model pembelajaran studi
kasus (Case-Based Learning) dipandang sebagai salah satu solusi instruksional yang solutif.
Pembelajaran studi kasus merupakan model pembelajaran kontekstual yang mengorientasikan siswa
pada penyelidikan kasus mendalam berbasis masalah dunia nyata. Melalui studi kasus, siswa tidak
hanya disajikan teks naratif, melainkan disuapkan data tabel numerik dan grafik kasus (seperti
eksploitasi tambang nikel di pulau kecil atau tren produksi batubara) untuk dianalisis secara
kolaboratif.

Berdasarkan landasan teoretis dan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara kuantitatif pengaruh penerapan model pembelajaran studi kasus (Case-Based Learning)
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dalam meningkatkan kemampuan literasi grafik dan tabel siswa pada mata pelajaran IPS di LBB
Exacta. Urgensi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai efektivitas rekayasa
model pembelajaran kontekstual berbasis data visual untuk mengakselerasi literasi numerasi siswa
pada lembaga pendidikan nonformal.

METODE PENELITIAN

Jenis Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Bentuk
eksperimen yang diterapkan adalah Pre-Experimental Design dengan skema One Group Pretest-Posttest
Design. Desain ini diimplementasikan tanpa adanya kelas kontrol eksternal, di mana efektivitas
perlakuan diukur melalui perbandingan kondisi subjek sebelum dan sesudah perlakuan. Rancangan
desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Pre-Experimental Design
Skema One Group Pretest-Posttest Design.

Pretest Petlakuan Posttest
Oy X O,

Keterangan:

O;= Pretest kemampuan literasi grafik dan tabel
X= Pembelajaran menggunakan model Studi Kasus
O, = Posttest kemampuan literasi grafik dan tabel

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di LBB Exacta Krian yang terdaftar
aktif mengikuti bimbingan mata pelajaran IPS. Mengingat populasi relatif terbatas, teknik penarikan
sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh (Total Sampling). Dengan demikian, seluruh anggota
populasi yang berjumlah 20 peserta didik dijadikan sampel murni (IN = 20).

Instrumen dan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan tes objektif pilihan ganda yang dirancang khusus untuk
mengukur indikator literasi grafik dan tabel pada materi Potensi Sumber Daya Tambang di
Indonesia. Instrumen awal terdiri dari 25 butir soal yang mencakup level kognitif C3 (Menerapkan),
C4 (Menganalisis), dan C5 (Mengevaluasi). Sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data
pretest dan posttest, instrumen diuji coba (#y-o#f) pada 20 responden luar sampel yang homogen.
Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa 19 butir soal
dinyatakan valid ("hitung > Ttaper = 0,444; Sig. < 0,05), sedangkan 6 butir soal (nomor 2, 5, 6,
14, 22, dan 23) gugur karena tidak valid (Sig.> 0,05). Hasil uji reliabilitas terhadap 19 butir soal

valid menggunakan rumus Cronbach's Alpha memperoleh koefisien sebesar 0,963, yang termasuk
dalam kategori Sangat Tinggi (Sangat Baik).

Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif: Digunakan untuk memetakan nilai rata-rata (#zean), nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi. Uji N-Gain (Normalized Gain): Digunakan untuk mengukur
efektivitas atau besarnya peningkatan kemampuan literasi data siswa dengan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Pretest

Kriteria interpretasi N-Gain: g > 0,7 (Tinggi); 0,3 < g < 0,7 (Sedang); dan g < 0,3 (Rendah).
Uji Prasyarat Analisis: Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada taraf

N — Gain =
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signifikansi @ = 0,05. Uji Hipotesis: Menggunakan uji parametrik berpasangan Paired Sample t-Test
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Proses perlakuan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan menggunakan materi Potensi Sumber
Daya Tambang di Indonesia (Nikel, Batubara, Emas, dan Timah). Pembelajaran mengintegrasikan
LKPD studi kasus kontekstual, seperti analisis eksploitasi nikel di pulau-pulau kecil (Pulau Obi dan
Raja Ampat) yang disajikan dalam rupa tabel presentase kerusakan ekologis dan diagram alir.
Pengukuran kemampuan literasi grafik dan tabel siswa sebelum (prefest) dan sesudah (posttes?)
intervensi pembelajaran menghasilkan ringkasan data statistik deskriptif sebagaimana tersaji pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Parameter Statistik Pretest  Posttest Perubahan
Jumlah Sampel (IN) 20 20 -
Nilai Minimum 40 75 35
Nilai Maksimum 80 100 20
Nilai Rata-Rata (Mean) 66,2 88,2 +22,0
Standar Deviasi 6,60 6,56 -0,04

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan signifikan pada skor rata-rata siswa sebesar 22,0 poin,
yaitu dari 66,2 menjadi 88,2. Nilai minimum siswa meningkat drastis dari 40 menjadi 75, yang
mengindikasikan bahwa seluruh siswa telah melampaui batas kriteria ketuntasan minimal setelah
diberi perlakuan. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif stabil (6,60 menjadi 6,56) menunjukkan
bahwa sebaran peningkatan kemampuan literasi data siswa terjadi secara merata pada seluruh
tingkatan kemampuan kognitif awal.

Hasil Pretest dan Posttest

120
100
80
60
40
20

M Pretest

W Posttest

6.56

Banyak Nilai Nilai Mean  Simpangan
Siswa  Terendah Tertinggi Baku

Gambar 1. Distribusi Kategori Nilai Pretest dan Posttest Siswa

Pada kondisi awal (pretess), yaitu sebanyak 20 peserta didik. Nilai terendah merasakan
peningkatan dari 52 pada pretest menjadi 76 pada posttest. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
ketrampilan awal peserta didik tetap berada pada kategori cukup. Setelah diberi perlakuan, hasil
posttest menunjukkan meningkatan dengan mean sebesar 87,8, nilai tertinggi 100, dan terendah 76,
yang berkategori sangat baik. Nilai zean juga mengindikasikan peningkatan yang besar, yaitu dari
06,2 pada pretest menjadi 88,2 pada posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
ketrampilan literasi grafik dan tabel peserta didik merasakan peningkatan pasca dibagikan perlakuan.
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Analisis Peningkatan (Uji N-Gain)
Untuk mengukur besarnya efektivitas peningkatan literasi grafik dan tabel siswa, dilakukan
perhitungan Nomnalized Gain (N-Gain).

88,2—-662 22,0

N = Gain =00 > =338~

0,65

Hasil perhitungan N-Gain memperoleh skor 0,65. Mengacu pada kriteria Hake, nilai ini masuk
ke dalam kategori "Sedang". Perolehan skor N-Gain sebesar 0,65 ini tergolong sangat responsif
dan mendekati ambang batas kategori tinggi (> 0,70), membuktikan bahwa model studi kasus
cukup efektif memfasilitasi transformasi kognitif siswa.

Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis
Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran data prefest dan posttest dihitung menggunakan uji Shapiro-Wilk (karena N =
20 < 50).
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Variabl Significanc

e Data Statistic  df ¢ (Siz.) Keterangan
Berdistribusi Normal
Pretest 0,914 20 0,077 ($ia.>0,05)
) 5 5 Berdistribusi Normal
Posttest 0,96 0 0,58 ($i.>0,05)

Karena nilai signifikansi data prefest (0,077) dan posttest (0,582) lebih besar dari @ = 0,05, maka
disimpulkan bahwa seluruh sebaran data berdistribusi normal. Dengan demikian, pengujian
hipotesis dilanjutkan menggunakan statistik parametrik Pazred Sample t-Test.

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)
Uji-t sampel berpasangan dilakukan untuk membuktikan keberadaan pengaruh yang signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-Test

Pasanga  Mean Sd. Sig. 2
o Dats Selisih Deviatio df -

g tailed)
Pretest 2200 521 -18,848 19 0,000
Posttest

Berdasarkan Tabel 4, uji Paired Sample - Test menghasilkan nilai tjtyng = —18,848 dengan derajat
kebebasan (df) = 19 dan nilai signifikansi Sig. (2 — tailed) = 0,000. Karena nilai signifikansi
jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini membuktikan secara empiris bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan

pembelajaran studi kasus terhadap peningkatan kemampuan literasi grafik dan tabel pada mata
pelajaran IPS di LBB Exacta.

Pembahasan

Temuan empiris dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran
studi kasus (Case-Based Learning) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi grafik dan tabel peserta didik. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil uji paired sample
t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang
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signifikan antara hasil prefest dan posttest. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,64 berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa pembelajaran studi kasus cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Keberhasilan intervensi ini dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme teoretis dan instruksional.

Pertama, pergeseran paradigma belajar menuju konstruktivisme kognitif. Dalam perspektif
teori konstruktivisme Piaget, pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik secara aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang diperolehnya. Sebelum perlakuan,
sebagian besar peserta didik cenderung memandang grafik dan tabel hanya sebagai pelengkap
informasi sehingga belum mampu menginterpretasikan hubungan antar data secara mendalam.
Melalui tahapan pembelajaran studi kasus, peserta didik dihadapkan pada permasalahan kontekstual
yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kondisi
tersebut menimbulkan konflik kognitif (cognitive conflicf) yang mendorong peserta didik untuk
membaca data secara cermat, membandingkan informasi antarvariabel, mengidentifikasi pola, serta
menafsirkan makna data sebagai dasar dalam menyelesaikan kasus. Dengan demikian, proses belajar
tidak lagi berorientasi pada menghafal informasi, tetapi pada pengembangan kemampuan berpikir
analitis dalam memaknai representasi visual data.

Kedua, sinergi interaksi sosial dan seaffolding. Berdasarkan teori perkembangan sosiokultural
Vygotsky, proses diskusi kelompok dalam pembelajaran studi kasus menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung terbentuknya Zone of Proximal Development (ZPD). Selama diskusi, peserta didik
yang memiliki kemampuan literasi data lebih baik berperan sebagai tutor sebaya (peer scaffolding)
dengan membantu teman kelompoknya memahami isi grafik dan tabel serta menyusun argumentasi
berdasarkan data yang tersedia. Proses klarifikasi, negosiasi makna, dan pertukaran pendapat selama
penyelesaian LKPD mempercepat terbentuknya pemahaman konseptual secara kolektif. Melalui
interaksi tersebut, peserta didik tidak hanya mampu membaca data, tetapi juga menghubungkan
informasi visual dengan konteks permasalahan yang dianalisis sehingga kemampuan literasi grafik
dan tabel berkembang secara lebih optimal.

Ketiga, penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/ HOTS).
Pembelajaran studi kasus mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas berpikir pada level
analisis (C4) dan evaluasi (C5) dalam Taksonomi Bloom Revisi. Peserta didik tidak sekadar
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada grafik atau tabel, tetapi juga membandingkan data,
menemukan hubungan sebab-akibat, mengevaluasi kecenderungan yang muncul, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti empiris yang tersedia. Aktivitas tersebut melatih kemampuan drawing
conclusion dan penalaran berbasis data yang merupakan indikator utama literasi grafik dan tabel.
Peningkatan tersebut tercermin dari kenaikan nilai rata-rata peserta didik setelah pembelajaran, yaitu
dari [isi nilai rata-rata pretest| pada prefest menjadi [isi nilai rata-rata posttest] pada posttest, yang
menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu menginterpretasikan data visual secara
sistematis dan kritis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Yustina et al. (2022) dan Saputra et al. (2024)
yang menyatakan bahwa model Case-Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis, pemecahan masalah, dan hasil belajar peserta didik karena memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, hasil N-Gain sebesar 0,64 yang
berada pada kategori sedang memperkuat temuan Siregar (2023) dan Yunita et al. (2026) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah nyata mampu meningkatkan kemampuan
literasi data, khususnya dalam membaca, menganalisis, dan menginterpretasikan representasi visual
seperti grafik dan tabel. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa
pembelajaran studi kasus merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
literasi grafik dan tabel sebagai salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran IPS abad ke-21.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik dua kesimpulan utama:
Proses penerapan pembelajaran studi kasus (Case-Based Learning) pada mata pelajaran IPS di LBB
Exacta terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan pengalaman belajar siswa. Siswa berhasil
menguasai indikator membaca, menginterpretasikan, membandingkan, serta mengevaluasi data
berbentuk grafik dan tabel melalui analisis kasus nyata materi Sumber Daya Tambang. Penerapan
model pembelajaran studi kasus memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi grafik dan tabel siswa. Hal ini dibuktikan dari kenaikan rata-rata nilai siswa dari
66,2 (pretest) menjadi 88,2 (posttest), perolehan nilai N-Gain sebesar 0,65 (kategori sedang), serta
hasil uji hipotesis Paired Sample +-Test yang memperoleh tpiryng = —18,848 dengan nilai signifikansi

Sig. (2 — tailed) = 0,000 < 0,05.
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